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Sebagal daerah multikultural, Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi) sarat dengan
keragaman budaya, dan nilai-nilai budaya tentu saja berbeda-beda, dan karenaitu pentingnya sangat
berakulturasi berfungsi untuk mempertahankan kehidupan sosial yang sehat.

Penelitian ini berfokus pada peran strategi akulturasi dengan politeness yang ada pada mahasiswa perantau
Jawa di wilayah Jabodetabek. Terdapat asumsi bahwa setiap nilai budaya mempunyai patokan-patokan
dalam berperilaku sopan, dalam budaya Jawa disebut sebagai unggah ungguh. Nilai-nilai seperti ini yang
mungkin diterapkan oleh perantau untuk dapat beradaptasi dengan perilaku politeness pada lingkungan yang
berbeda seperti pada lingkungan perkotaan di wilayah Jabodetabek yang tentunya memiliki perbedaan
bentuk kesopanan.

Penelitian ini ingin membuktikan asumsi bahwa terdapat peran dari akulturasi dengan politeness. Penelitian
ini memperoleh partisipan sebanyak 122 orang. Ditemukan bahwa terdapat hubungan positif signifikan serta
peran besar antara strategi akulturasi integration, assimilation, dan separation dengan politeness civility pada
masyarakat perantau Jawa di Jabodetabek sementara strategi akulturasi marginalization tidak menunjukkan
hubungan meupun peranan yang positif dengan politeness.

<hr><i>Asamulticultura area, Jabodetabek (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi) terms of cultural
diversity, and cultural values of course vary, and therefore the importance of highly acculturated servesto
maintain a healthy social life.

This study focuses on the role of acculturation strategies with a politeness of the student Javanese in the
Greater Jakarta area. There isthe assumption that every culture has value benchmarks in behaving politely,
in Javanese cultureis referred to as unggah ungguh. Values such as these may be applied by immigrants to
adapt to the behavior of politenessin different environments such asin the urban environment in the Greater
Jakarta area which certainly has adifferent form of politeness.

This study wants to prove the assumption that thereisarole of acculturation with politeness. This study
participants gained as much as 122 people. It was found that there is a significant positive relationship and
big roles between acculturation strategy integration, assimilation, separation with politeness and civility in
society Javanese immigrants in Jabodetabek while acculturation strategies marginalization showed no
relationship nor big role with politeness.</i>
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